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ABSTRAK


Batatas Crepes merupakan inovasi cemilan cepat saji yang memiliki kandungan gizi yang tinggi dengan menggunakan bahan dasar tepung ubi jalar. Pembuatan Batatas Crepes dilatarbelakangi oleh banyaknya masalah yang timbul akibat konsumsi cemilan kurang bergizi yang beredar di masyarakat. Selain itu. Pembuatan Batatas Crepes ini bertujuan untuk meningkatkan nilai guna ubi jalar. Batatas Crepes yang telah dipasarkan saat ini terdiri dari empat varian rasa, yaitu coklat, coklat keju, keju, dan mix fruit. Pemasaran Batatas Crepes dilakukan secara langsung melalui kios penjualan dan kerjasama dengan pengelola kantin-kantin sekolah di sekitar kampus IPB Darmaga, serta bekerja sama dengan beberapa himpunan mahasiswa yang ada di kampus IPB Darmaga.


Hasil penjualan selama satu bulan menunjukkan bahwa usaha Batatas Crepes ini memiliki prospek yang baik. Keuntungan yang dapat diperoleh selama satu bulan berkisar antara Rp 2.027.500,00 dengan payback periode selama kurang lebih 2,81 tahun. Usaha penjualan Batatas Crepes ini selanjutnya dapat dikembangkan menggunakan sistem waralaba.
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dewasa ini, masyarakat Indonesia masih berpendapat bahwa pemenuhan karbohidrat hanya didapatkan dengan mengkonsumsi beras. Terpusatnya pemenuhan  beras sebagai bahan pangan pokok, mengakibatkan permintaan akan beras meningkat. Sementara itu pada kenyataanya lahan pertanian semakin sempit sehingga mengakibatkan terjadinya krisis pangan. Diversifikasi pangan merupakan salah satu peluang untuk mengatasi permasalahan tersebut, karena Indonesia memiliki  potensi sumber daya hayati yang beraneka ragam sebagai alternatif pengganti sumber karbohidrat. 

Salah satu  alternatif sumber pangan yang dianggap sangat berpotensial adalah ubi jalar. Ubi jalar memiliki kandungan karbohidrat yang cukup tinggi dan mengandung vitamin, khususnya vitamin A dan mineral dalam jumlah yang cukup. Namun pemanfaatan ubi jalar sebagai produk olahan masih belum dimanfaatkan secara optimal di masyarakat. 

Batatas Crepes merupakan salah satu produk olahan berbahan dasar tepung ubi jalar. Produk Crepes tersebut diharapkan dapat menghasilkan profit yang besar dan mampu memenuhi kebutuhan pasar akan camilan sehat yang belum banyak terdapat di sekitar kita. Produk yang dihasilkan memiliki tampilan yang menarik, rasa yang enak, bergizi, dan harga yang terjangkau oleh masyarakat. Produk Crepes berbasis ubi jalar dapat menigkatkan jiwa kreativitas dan kewirausahaan mahasiswa. Sehingga di masa yang akan datang mampu menjadi usaha bisnis yang mandiri, kompetitif, berdaya saing, dan menjadi unit usaha yang mampu membuka peluang kerja sekaligus mengangkat perekonomian masyarakat. Selain itu, luaran yang diharapkan adalah mengangkat citra ubi jalar di masyarakat agar lebih dirasakan manfaatnya.

Perumusan Masalah

Dewasa ini Indonesia masih mengalami Krisis Kalori Protein. Hal tersebut dikarenakan besarnya ketergantungan masyarakat terhadap beras sebagai bahan pangan utama, sehingga diperlukan bahan pangan alternatif sebagai penunjang diversifikasi pangan. Salah satu alternatif bahan pangan yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah ubi jalar dan dan buah-buahan tropika. Ubi jalar dan dan buah-buahan tropika memiliki nilai gizi yang tinggi, namun sampai saat ini pemanfaatannya kurang optimal. kurangnya minat masyarakat terhadap ubi jalar disebabkan oleh berkembangnya paradigma yang menganggap bahwa ubi jalar sebagai bahan pangan dengan status sosial rendah.  Sedangkan kendala pemanfaatan buah-buahn tropika adalah kurangnya pilihan olahan yang berasal dari buah-buahan tropika.

Tujuan Program

Program pengembangan kewirausahaan ini memiliki beberapa tujuan, diantaranya : mencari  alternatif diversifikasi pangan yang memiliki nilai gizi tinggi, untuk meningkatkan daya guna ubi jalar dan buah-buahan tropika sebagai sumber pangan baru, membuat inovasi baru makanan siap saji yang praktis, bergizi, dan enak, Mengembangkan kemandirian dan jiwa kewirausahaan mahasiswa, mendapatkan keuntungan, menambah lapangan pekerjaan.

Luaran yang Diharapkan

Luaran yang diharapkan dari pengembangan usaha ini adalah adanya suatu inovasi makanan yang berbahan dasar ubi jalar dan buah-buahan topika yang enak dan memiliki kandungan gizi yang optimum, membangun usaha industri makanan dengan harga yang terjangkau oleh masyarakat terutama mahasiswa, produk Batatas Crepes diharapkan menghasilkan profit yang besar dan mampu menambah lapangan pekerjaan bagi masyarakat.  

Kegunaan Program

1. Memotivasi mahasiswa untuk mengembangkan ide-idenya dalam berinovasi untuk menghasilkan suatu produk makanan yang enak, bergizi dan harganya yang terjangkau.

2. Menambah variasi makanan bergizi siap saji bagi masyarakat, terutama bagi mahasiswa 

3. Melatih kemampuan wirausaha mahasiswa

4. Menambah lapangan pekerjaan bagi masyarakat

5. Dapat dijadikan sebagai usaha berkelanjutan, sehingga mahasiswa dapat mandiri secara finansial.

II. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

Usaha Batatas Crepes ini bergerak mulai dari proses produksi sampai ke pemasaran. Produk Batatas Crepes akan dipasarkan dalam bentuk makanan siap saji dengan kemasan yang menarik. 

Sarana pemasaran yang digunakan yaitu dalam bentuk gerobak makan dan atau kios. Lokasi awal pemasaran yaitu di sekitar Kampus IPB Dramaga. Kedepannya, usaha Batatas Crepes akan diperluas dengan sistem waralaba.

III. METODE PENDEKATAN

Kegiatan Persiapan 

Kegiatan persiapan yang akan dilaksanakan meliputi : penyusunan proposal, penyebaran angket, survei peralatan teknis, survei bahan dasar yang digunakan seperti tepung ubi jalar dan buah-buahan tropika yang digunakan sebagai bahan toping crepes, survei pasar, perencanaan, dan uji coba produksi. Kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan sebagai persiapan sebelum melakukan proses produksi yang sebenarnya.
Metode Produksi

Proses produksi batatas crepes diawali dengan penyiapan alat dan bahan serta proses penentuan komposisi yang tepat agar dihasilkan crepes berbahan dasar tepung ubi jalar yang enak dan bergizi. Bahan yang digunakan diantaranya adalah tepung ubi jalar baik yang berwarna putih maupun ungu , tepung terigu, tepung maizena, mentega atau margarine, susu cair, soda kue, vanili, serta bahan topping yang terdiri dari coklat cair, keju, dan buah-buahan (pisang, nanas, strawberry, belimbing, papaya, dan nangka). Alat yang digunakan terdiri dari teflon khusus untuk membuat crepes, kompor gas, baskom kecil, pengocok pegas, sendok, panci kecil, mangkok dan timbangan. 

Tepung ubi jalar yang digunakan diperoleh dari kelompok Tani Hurip di daerah Cikarawang Bogor. Proses pembuatan batatas crepes yang dilakukan dapat dilihat pada diagram alir dibawah ini :
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Gambar  1. Diagram Alir Pembuatan Batas Crepes
Metode Pemasaran 


Metode pemasaran yang diambil yaitu memasarkan produk secara langsung kepada konsumen dengan membuka kios di jalan Babakan Raya, Darmaga . Selain itu pemasaran juga dilakukan dengan cara konsinyasi atau menitipkan produk crepes ke kantin – kantin sekolah yang berada di sekitar lingkar kampus IPB darmaga, seperti SMP 1 Darmaga dan SMA Kornita. 


Metode promosi yang digunakan yaitu dengan cara penyebaran pamflet dan leaflet, mengikuti bazaar-bazar yang diselenggarakan di Kampus IPB Darmaga, serta  melalui media internet (blog dan facebook).

Segmentasi pasar yang menjadi sasaran penjualan B’crepes yaitu kalangan mahasiswa, pelajar dan masyarakat umum. Sedangkan yang menjadi target pemasarannya yaitu mahasiswa, pelajar dan masyarakat umum disekitar Kampus IPB Darmaga. Untuk periode jangka panjang, akan dilakukan perluasan pemasaran ke daerah Bogor dan sekitarnya melalui sistem frienchise.

Riset Pemasaran
 
Riset yang perlu dilakukan yaitu riset pasar dan riset pesaing. Riset pasar dilakukan dengan cara survey pasar. Survey pasar dilakukan dalam dua tahap. Survey pertama yaitu untuk mengetahui seberapa jauh calon konsumen mengenal produk yang akan kita hasilkan, kisaran harga yang dapat dijangkau konsumen, dan seberapa besar ketatnya persaingan usaha yang akan dihadapi. Survey kedua ditujukan kepada konsumen yang telah mengkonsumsi produk kami. Informasi yang ingin didapatkan dari survey kedua yaitu untuk mengetahui seberapa besar kepuasan konsumen, kesesuaian harga dengan kepuasan yang didapatkan, dan kritik dan saran dari konsumen. Sedangkan, riset pesaing ditujukan untuk mengetahui gambaran pesaing yang ada di sekitar lokasi pemasaran.

Metode yang digunakan untuk melakukan survey yaitu dengan metode quesioner. Quesioner disebarkan dengan target responden bervariasi yang digolongkan berdasarkan pekerjaan, jenis kelamin, dan tingkat ekonomi. Setelah data hasil survey didapatkan, data hasil survey dianalisis untuk dapat menentukan strategi yang akan digunakan dan mengetahui karakteristiknya seperti apa.

Analisis Pasar

a. Tren masa depan pada usaha “Batatas Crepes”

Kesadaran masyarakat akan pentingnya mengkonsumsi makanan yang mengandung nilai gizi yang tinggi, terutama kandungan karbohidrat, vitamin dan protein. Dewasa ini, makanan cemilan yang beredar di pasaran sudah banyak yang mengandung bahan yang tidak alami serta dapat membahayakan kesehatan. Selain itu makanan tersebut merupakan introduksi makanan dari luar, sehingga masyarakat kurang memanfaatkan potensi bahan dasar dalam negeri seperti ubi jalar, pisang, nanas dan lain-lain. Oleh karena itu, dengan adanya Batatas Crepes dapat menjadi alternatif makanan siap saji dengan  nilai gizi yang tinggi serta dapat meningkatkan potensi dan nilai jual produk pertanian dalam negeri. 

Penetapan harga Batatas Crepes yang terjangkau di berbagai kalangan terutama oleh kalangan mahasiswa, dapat meningkatkan minat masyarakat untuk membeli produk tersebut. selain itu rasa yang enak serta nilai gizi yang tinggi dapat meningkatkan nilai jual dari Batatas Crepes. 

b. Pesaing usaha

Secara umum, di daerah Bogor masih belum ada produsen yang memproduksi crepes berbahan dasar tepung ubi jalar. Sehingga prospek bisnis Batatas Crepes masih sangat tinggi dan menjanjikan. Selain itu Batatas Crepes dapat menjadi tren makanan siap saji bernilai gizi tinggi.

Rencana pengembangan pasar

Pemasaran Batatas Crepes akan dilakukan di sekitar lingkar kampus IPB dengan sasaran utama pemasaran mahasiswa. Setelah Batatas Crepes diterima baik oleh mahasiswa dan masyarakat di sekitar kampus IPB Dramaga, lokasi pemasaran Batatas Crepes akan diperluas, seperti di pusat-pusat keramaian, mall, sekolah, kampus perguruan tinggi, perumahan, dan lain-lain Jika kondisi usaha sudah cukup stabil dan produk sudah dikenal baik oleh masyarakat, Batatas Crepes ini akan dikembangkan dengan sistem waralaba.

IV. PELAKSANAAN PROGRAM

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Program pelaksanaan usulan Batatas Crepes Sebagai Inovasi Makanan Siap Saji Bergizi Tinggi Bagi Masyarakat, dilakukan mulai dari pertengahan bulan Februari, dan hingga saat ini program tersebut masih berjalan. Usaha B’crepes mulai dipasarkan pada tanggal 19 April 2010, pemasarannya dirintis melalui mengikuti kegiatan bazaar yang dilakukan oleh berbagai kelembagaan di IPB. Awalnya B’crepes di pasarkan di Koridor FEM dan koridor Faperta. Setelah itu B’crepes mencoba peruntungan yang lebih menjanjikan dan berkelanjutan, dengan cara membuka kios pemasarannya sendiri, yakni di Jalan Babakan Tengah No. 127, Dramaga, Bogor.
Tahapan Pelaksanaan

Usaha B’crepes dirintis dengan cara awalnya memformulasikan ramuan yang tepat untuk menghasilkan produk crepes yang diminati dan digemari oleh konsumen. Beberapa hasil formulasi yang ditemukan oleh pengelola B’crepes selanjutnya diproduksi dalam jumlah terbatas, kemudia dilakukan uji organoleptik pada hasil formulasi tersebut kepada beberapa penguji tak terlatih untuk mengetahui kesan yang ditimbulkan oleh produk yang dihasilkan. Setelah melalui tahap uji organoleptik, saran-saran yang diberikan konsumen, dijadikan sebagai masukan untuk memformulasikan ulang, dan setelah mendapatkan formulasi yang tepat, baru mencoba memasarka pada tempat-tempat yang telah disurvey dahulu sebelumnya yang cocok untuk memasarkan produk B’crepes. Pada akhirnya produk B’crepes diperkenalkan dahulu memalui bazaar yang diselenggarakan kelembagaan IPB. Setelah dirasa masa promosi telah dilakukan dengan baik dan sudah cukup layak dan menemukan tempat untuk membuka usaha, maka akhirnya B’crepes mendirikan kios sendiri yang berlokasi di Jalan Babakan Tengah No. 127 Dramaga, Bogor. Ppelaksanaan kerjanya B’crepes dibantu oleh seorang pekerja yang bertugas menjaga kios B’crepes untuk mengatasi permasalahan para pengelola B’crepes yang masih merupakan mahasiswa aktif semua. Selain itu, dengan adanya pekerja, membuktikan bahwa usaha B’crepes mampu menyerap tenaga kerja dari lingkungan sekitarnya.

Pelaksanaan

B’crepes mencoba membangun sistem organisasi untuk menjalankan bisnis ini. Pada awal berjalannya usaha ini, disadari banyak kendala yang menyangkut Sumber Daya Manusia yang mengelola usaha ini. Adanya permasalahan tersebut, membuat pengelola B’crepes menyusun suatu sistem usaha dirancang untuk mengatasi permasalahan yang ada tersebut. B’crepes akhirnya mempunyai pembagian kerja yang jelas di tataran pengelolanya. Pada akhirnya B’crepes dikelola digalang oleh Direktur utama, dan dalam menjalakan tugasnya untuk merintis usaha ini dibantu oleh manajer produksi, manajer keuangan, manajer pemasaran, dan manajer report and development. Pembagiannya tugasnya juga sudah jelas dan tertulis di SOP yang digunakan.

Pembagian tugas tersebut membuat organisasi B’crepes mulai berputar dengan lancar dan tidak ada yang saling mendahului untuk mengerjakan suatu pekerjaan. Misalnya untuk pembagian tugas sudah jelas bahwa target produksi di suatu hari tidak ditentukan oleh manajer produksi, namun oleh manajer pemasaran. Hal ini dilakukan dengan cara manajer pemasaran mendapatkan data penjualan yang lalu dari manajer R&D, setelah itu data tersebut diolah sehingga manajer pemasaran dapat menentukan prakiraan jumlah produksi yang tepat untuk suatu hari. Setelah itu baru manajer produksi menjalankan tugasnya untuk memproduksi bahan baku B’crepes yang sesuai dengan permintaan. Hal tersebut merupakan salah satu contoh sistem organisasi yang telah disusun oleh pengelola B’crepes.

Instrumen Pelaksanaan

Pelaksanaan usaha B’Crepes ini dijalankan dengan pembagian kerja yang telah terorganisir. Berikut adalah struktur organisasi dan pembagian tugas dari usaha B’Crepes ini :
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	Nama/Jabatan
	Uraian Tugas

	Hilda Aulia

(Pimpinan Usaha)
	Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan perusahaan

	Ines Kharismayani

(Manajer Produksi)
	Mengatur proses produksi, mempersiapkan segala keperluan untuk produksi, memelihara perlengkapan produksi, melakukan sortasi produk, dan menentukan kapasitas produksi



	R. Hergha B

(Manajer Pemasaran)
	Melakukan segmentasi pasar, melakukan riset pasar, membuat strategi pemasaran, menentukan harga jual, menentukan lokasi pemasaran, melakukan promosi



	Utami Nurani Putri

(Administrasi dan Keuangan)
	Mencatat dan mengarsipkan keseluruhan administrasi perusahaan serta bertanggung jawab terhadap pengelolaan keuangan perusahaan

	Reisa Astri Kusuma

(Riset  dan pengembangan)
	Melakukan riset untuk pengembangan produk dan membuat rencana pengembangan usaha




Rancangan dan Realisasi Biaya
Dana yang digunakan dalam pelaksanaan usaha Batatas Crepes 100% merupakan dana bantuan dari DIKTI. Rancangan dana dengan realisasi penggunaannya tidak jauh berbeda. Pelaksanaan usaha B’crepes merealisasikan seluruh modal bantuan awal yang diberikan dengan seoptimal mungkin. Dana tersebut digunakan untuk biaya persiapan, investasi dan biaya produksi batatas crepes. Berikut adalah tabel rincian penggunaan dana yang telah digunakan selama periode Maret-Mei 2010.
	Keterangan
	Jumlah
	Satuan
	 Harga Satuan 
	 Total 

	INFLOW

	Bantuan Dari Dikti
	 7.000.000 

	Hasil Produksi

	Coklat
	619
	Buah
	  2.000 
	  1.238.000 

	Keju
	289
	Buah
	 3.000 
	     867.000 

	Coklat Keju
	438
	Buah
	 3.000 
	  1.314.000 

	Mix Fruit
	395
	Buah
	 4.000 
	  1.580.000 

	Jumlah Hasil Produksi
	  4.234.000 

	TOTAL INFLOW
	 11.234.000 

	 
	 
	 
	 
	

	OUTFLOW
	 
	 
	 
	 

	Biaya Persiapan

	Uji Coba Produk
	5
	Percobaan
	100.000 
	 500.000 

	Pembuatan Proposal
	5
	Buah
	  25.000 
	           125.000 

	Pembuatan Laporan Kemajuan
	5
	Buah
	    5.000 
	             25.000 

	Pembuatan Laporan akhir
	5
	Buah
	20.000
	100.000

	Transportasi
	5
	Perjalanan
	100.000 
	           500.000 

	Komunikasi
	1
	 
	 50.000 
	             50.000 

	Total Biaya Persiapan
	       1.300.000 

	Biaya Investasi

	Kompor gas
	1
	Buah
	 350.000 
	       350.000 

	Regulator
	1
	Buah
	75.000 
	         75.000 

	Tabung Gas
	1
	Buah
	 140.000 
	       140.000 

	Baskom
	2
	Buah
	 20.000 
	         40.000 

	Mixer
	1
	Buah
	 150.000 
	       150.000 

	Wajan datar
	2
	Buah
	 57.500 
	       115.000 

	Sendok sayur
	2
	Buah
	 5.000 
	         10.000 

	Parutan Keju
	3
	Buah
	 5.000 
	         15.000 

	x-banner (besar)
	1
	Buah
	       160.000 
	       160.000 

	x-banner (kecil)
	1
	Buah
	 50.000 
	         50.000 

	Kocokan Telur
	1
	Buah
	            3.000 
	            3.000 

	Timbangan
	1
	Buah
	       100.000 
	        100.000 

	Teflon
	2
	Buah
	 800.000 
	     1.600.000 

	Pisau
	1
	Buah
	            8.000 
	             8.000 

	Fotocopy pamflet 
	250
	Lembar
	                100 
	           25.000 

	Sendok makan
	1
	Losin
	          30.000 
	           30.000 

	Kain Lap
	2
	Buah
	          20.000 
	           40.000 

	 
	      2.911.000 

	Biaya Operasional 
	
	
	
	

	Sewa Tempat
	1
	Bulan
	 600.000 
	         600.000 

	Keju Batang
	8
	Bungkus
	           16.500 
	           132.000 

	Susu Kental Manis
	6
	Kaleng
	            7.500 
	             45.000 

	Sarung Tangan Plastik
	20
	Lembar
	 100 
	                2.000 

	Meises Coklat
	14
	Pack
	            4.250 
	            59.500 

	Transport
	20
	Perjalanan
	            2.500 
	             50.000 

	Mentega
	4
	Bungkus
	            3.000 
	             12.000 

	Nanas
	4
	Buah
	            5.000 
	             20.000 

	Belimbing
	             1,0 
	Kg
	       10.000 
	           10.000 

	Pisang
	2
	Kg
	          10.000 
	             20.000 

	Strawberry
	6
	Pack
	            5.000 
	             30.000 

	Tepung Terigu
	10
	Kg
	            8.000 
	             80.000 

	Tepung Ubi Jalar
	10
	Kg
	          15.000 
	           150.000 

	Pisang
	2
	Sisir
	            5.000 
	             10.000 

	Kemasan
	840
	buah
	                  200 
	           168.000 

	Gula
	6
	Kg
	            6.000 
	             36.000 

	Kemasan
	160
	Buah
	                200 
	             32.000 

	Gaji Pegawai
	1
	orang
	       600.000 
	           600.000 

	Tepung Ubi jalar
	10
	Kg
	          15.000 
	           150.000 

	Total Biaya Produksi
	 
	 
	 
	       2.206.500 

	Total Outflow Dana DIKTI
	 
	 
	 
	       6.417.500 

	Saldo
	 
	 
	 
	          682.500 


Keuntungan yang diperoleh selama 1 bulan pada periode Maret-Mei 2010 yaitu sebesar Rp 2.027.500,00. Dari keuntungan tersebut maka dapat dianalisis payback pariode usaha B’Crepes dapat dicapai selama 2.81 bulan, dengan perhitungan sebagai berikut :  

Payback periode = [image: image3.png]fp 7000000
Rp 2.027 500



= 33.73 bulan = 2.81 tahun
V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Aspek Produksi

Produk Batatas Crepes yang dihasilkan terbagi menjadi dua ukuran yaitu ukuran standar dan mini dengan berbagai variasi rasa. Berikut adalah kriteria dari masing-masing produk crepes yang dihasilkan.

Tabel 1. Kriteria Produk B’Crepes

	No
	Ukuran Standar
	Ukuran Mini

	1
	Crepes dengan diameter 22 cm
	Crepes dengan diameter 15 cm

	2
	Sasaran pada mahasiswa dan masyarakat umum
	Sasaran pada anak-anak sekolah mulai dari SD, SMP, dan SMA

	3
	Rasa yang ditawarkan sangat variatif antara lain Cokelat, Keju, Cokelat Keju, Serta Mix Fruit
	Rasa yang ditawarkan yaitu Cokelat, Keju, dan Cokelat Keju


Harga Batatas crepes yang ditawarkan untuk ukuran standar berkisar antara Rp 2.000,00 hingga Rp 4.000,00. Sedangkan untuk yang berukuran mini harga yang ditawarkan berkisar antara Rp 1.000,00 hingga Rp 2.000,00. Penentuan harga ini disesuaikan dengan rasa dan isi yang diinginkan

Kapasitas`minimum dalam satu hari produksi yaitu 2 kg adonan yang dapat menghasilkan 120 buah crepes. Dari jumlah tersebut diperoleh omset minimum sekitar Rp 240.000,00. Sedangkan kapasitas maksimum dalam satu hari produksi yaitu 4 kg adonan atau 192 buah crepes, sehingga omset yang diperolah sebesar Rp 576.000,00. Hasil tersebut merupakan akumulasi penjualan dari tiga tempat.

Aspek Pemasaran

Kegiatan penjualan B’Crepes yang telah dilaksanakan sampai saat ini baru berjalan selama dua minggu. Penjualan baru dilakukan di Bazar-Bazar yang diselenggarakan di Kampus IPB yaitu Koridor Fema dan Koridor Faperta. Berikut adalah grafik penjualan B’crepes :
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Grafik 1. Grafik Penjualan B’Crepes selama 2 minggu

Pada grafik di atas terlihat bahwa penjualan B’Crepes sangat fluktuatif. Pada minggu pertama hasil penjualan crepes lebih baik daripada minggu kedua. Hal ini dikarenakan lokasi penjualan pada mingu pertama jauh lebih ramai dan strategis daripada minggu kedua. Jumlah penjualan tertinggi dicapai pada hari senin dan hari rabu pada minggu pertama. Sedangkan penjualan terendah terjadi pada hari jumat untuk kedua minggu tersebut. 

Pada minggu pertama hingga minggu ketiga lokasi penjualan Batatas Crepes masih dilaksanakan di Bazaar-bazaar yang diselenggarakan Kampus IPB Dramaga. Sedangkan untuk minggu keempat penjualan sudah dilakukan di kios. Penjualan juga dilakukan melalui kerjasama dengan pihak-pihak sekolah yang berapada di sekitar kampus, yaitu SMP 1 Dramaga dan SMA Kornita IPB. Bentuk kerjasama yang dilakukan berupa penitipan produk B’crepes ke pengelola kantin sekolah. Selain itu, kerjasama juga dilakukan dengan beberapa Himpunan Profesi Mahasiswa seperti HIMALOGIN, HIMITEPA, dan HIMATETA. MOU kerjasama dapat dilihat pada lampiran.
VI. KESIMPULAN DAN SARAN


Batatas Crepes merupakan salah satu cemilan cepat saji yang memiliki nilai kandungan gizi yang tinggi dengan bahan dasar tepung ubi jalar. Secara finansial usaha Batatas Crepes  cukup layak untuk dikembangkan. Hal tersebut terlihat dari keuntungan yaang diperoleh selama 1 bulan sebesar Rp 2.027.500,00 dengan payback periode selama kurang lebih 2,81 tahun. Selain itu dilihat dari penerimaan pasar usaha B’Crepes memiliki prospek yang baik. 


 Untuk pengembangan usaha ke depannya, perlu dilakukan peningkatan modal melalui kerjasama dengan para investor atau pengembangan pasar dengan sistem waralaba. 

LAMPIRAN
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Lampiran 1. Produk Batatas Crepes
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Lampiran 2. Dokumentasi Pemasaan pada Bazaar Kampus
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Lampiran 3. Media Pemasaran


Lampiran 4. Contoh Mou dengan Produsen Tepung Ubi Jalar

B’crepes 

Sekretariat Jalan Cangkurawok No. 6 RT 4 RW 4

Babakan Dramaga – Bogor

e-mail : bcrepes@yahoo.com, Phone 085717141203


Memorandum of Understanding (MoU)

Surat Kerjasama

Kerja sama akan dilakukan oleh dua belah pihak :

Selanjutnya akan disebut sebagai PIHAK PERTAMA

Nama 

: …………….

No. KTP
: …………………..
Jabatan
 
:
Alamat 
: ……………

Selanjutnya akan disebut sebagai PIHAK KEDUA
Untuk Selanjutnya PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA sepakat mengadakan suatu perjanjian kerja sama penjualan produk B’Crepes atau Batatas Crepes pada kantin sekolah SMP 1 Dramaga, Bogor.

Jenis Pekerjaan
PIHAK PERTAMA sebagai penyuplai Batatas Crepes dan PIHAK KEDUA sebagai pengelola sekaligus penjual Batatas Crepes pada kantin sekolah

Maksud dan Tujuan
Jadi maksud dan tujuan kerja sama ini adalah untuk memperoleh keuntungan dari hasil penjualan Batatas Crepes

Jangka waktu pelaksanaan
PIHAK KEDUA memberikan jangka waktu untuk melakukan penjualan B’ crepes di kantin sekolah selama 1 tahun produksi, terhitung dari penandatanganan Surat Perjanjian. 
Keuangan

Pembayaran keuangan dilakukan dengan system bagi hasil. PIHAK PERTAMA  memberikan sebagian hasil keuntungan penjualan terhadap PIHAK KEDUA sebesar 20% dari hasil penjualan di kantin sekolah. Pembayaran dilaksanakan pada setiap akhir bulan. 

Kewajiban dan tanggung jawab
· PIHAK KEDUA  berhak mendapatkan keuntungan dari hasil penjualan B’crepes

· PIHAK KEDUA berkewajiban untuk mengelola dan menjual produk B’crepes di kantin sekolah

Paraf :
· PIHAK PERTAMA berkewajiban memberikan sebagian keuntungan penjualan kepada PIHAK KEDUA
· PIHAK PERTAMA BERHAK mendapatkan laporan hasil penjualan B’crepes dari PIHAK KEDUA
· KEDUA BELAH PIHAK berhak dan wajib memberikan informasi yang bersifat transparan.

Penyelesaian Permasalahan

Apabila terdapat permasalahan antara kedua belah pihak, maka akan dilakukan musyawarah secara kekeluargaan. 
PIHAK PERTAMA





PIHAK KEDUA 

Hilda Aulia 






Ketua GapoktanTani Hurip
Pimpinan Usaha
Lampiran 5. Contoh Kerjasama dengan Himpunan Profesi Himalogin FATETA
B’crepes 

Sekretariat Jalan Cangkurawok No. 6 RT 4 RW 4

Babakan Dramaga – Bogor

e-mail : bcrepes@yahoo.com, Phone 085717141203


Memorandum of Understanding (MoU)

Surat Kesepakatan

Bersama dengan surat ini, saya yang bertanda tangan di bawah ini menyetujui adanya kerja sama dengan pihak pengelola B’crepes dengan isi kesepakatan sebagai berikut :

a. Pihak B’crepes mendukung seluruh kegiatan Himalogin, dengan cara menyuplai produk-produk B’crepes untuk konsumsi acara tersebut dengan pemotongan harga jual

b. Jika bukan dalam bentuk kesepakatan point (a) maka kerja sama dilakukan dengan cara pihak B’crepes diperbolehkan mendirikan stand untuk berjualan di sekitar tempat acara yang diadakan Himalogin dengan kesepakatan dengan membayar sewa tempat atau dengan sistem bagi hasil

c. Logo B’crepes dicantumkan pada seluruh media publikasi yang dibuat dalam acara yang bersangkutan

d. Surat kesepakatan ini berlaku sampai pergantian periode kepengurusan Himalogin serta dapat diperpanjang jika kepengurusan berikutnya bersedia

e. Kesepakatan yang belum diatur disini akan diatur dalam kesepakatan lainnya

Demikian surat kesepakatan ini dibuat agar dapat digunakan untuk selayaknya

Bogor, 5 Mei 2010

Manager Pemasaran B’Crepes




 Ketua Himalogin
R. Hergha Basretpiviariko

   

       Andri Fauzan Rachman
Tepung ubi jalar , tepung terigu, maizena, gula, vanili, dan baking powder





Susu cair + mentega





Aduk rata





Aduk rata





Dicampur secara merata dan secara perlahan-lahan





Masukkan alat  pembuat crepes pada adonan





Bakar dengan api kecil hingga adonan berwarna kekuningan





Taburi dengan meses, keju, atau buah-buahan





Lipat adonan hingga membentuk segitiga





Batatas Crepes siap disajikan





Gambar 5. Crepes Ungu Mix Fruit





Gambar 4. Crepes Putih Mix Fruit





Gambar 3. Crepes rasa Mix Fruit





Gambar 2. Crepes rasa Cokelat





Gambar 1. Crepes rasa Cokelat Keju





Kegiatan Bazaar di Koridor FEMA IPB








Kegiatan Bazaar di Koridor FAPERTA IPB
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